V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian preferensi, pertumbuhan populasi dan
perkembangan T. castaneum pada enam jenis tepung gandum dapat
disimpulkan bahwa:

1. Preferensi hadir dan oviposisi imago T. castaneum menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata pada enam jenis tepung gandum yang memiliki
kandungan nutrisi berbeda.

2. Pertumbuhan T. castaneum (jumlah telur dan larva) tidak berbeda nyata
pada enam jenis tepung gandum. Pertumbuhan T. castaneum (jumlah
pupa) lebih tinggi pada tepung atta dibandingkan dengan tepung TGP-T1
dan TGP-T2. Pertumbuhan T. castaneum (jumlah imago) lebih tinggi
pada tepung atta dibandingkan dengan tepung TGP-T1, TGP-T2 dan
TGP-R1.

3. Perkembangan T. castaneum lebih lama pada tepung TGP-R1
dibandingkan dengan tepung TGP-T1, TGP-T2, TGP-S dan TGP-R2.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian preferensi T. castaneum pada enam jenis
tepung gandum, jumlah imago T. castaneum yang hadir pada pakan tampaknya
tidak dipengaruhi oleh senyawa fenol yang terdapat pada pakan, sehingga untuk
penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis senyawa volatil lain
yaitu fatty acid, yang diduga dapat mempengaruhi preferensi hadir imago
T. castaneum. Pada penelitian pertumbuhan populasi T. castaneum jumlah telur
yang dihasilkan banyak sehingga disarankan untuk pengamatan fertilitas telur
untuk mengetahui berapa persen daya tetas telur pada masing-masing
perlakuan. Pada penelitian pertumbuhan populasi dan perkembangan
T. castaneum, jumlah telur T. castaneum hingga menjadi imago pada salah satu
tepung gandum terus mengalami penurunan dan waktu yang dibutuhkan untuk
berkembang relatif lama, selain itu imago yang terbentuk mengalami abnormal.
Hal tersebut diduga dipengaruhi oleh kandungan vitamin B pada pakan rendah,
sehingga pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis
vitamin B yang merupakan nutrisi penting untuk serangga dari famili

Tenebrionidae.



